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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dan terkait dengan tujuan 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan kondisi saat ini bahaya dan resiko yang ditimbulkan pada 

ruas Jalan Kota Agung-Bengkunat (segmen 1) km 8 – km 9 yaitu: 

a. Bahaya 

- Tidak adanya lampu penerangan jalan 

- Perambuan yang kurang dan dalam kondisi yang rusak 

- Perkerasan jalan yang berlubang 

- Adanya ranting pohon cukup panjang dan berada dekat dengan 

badan jalan 

- Tidak adanya pagar pengaman jalan di beberapa titik. 

b. Risiko yang ditimbulkan 

- Meninggal dunia dan kerugian finansial besar dengan persentase 

4% dapat terjadi sesekali sebesar 65 % dan sering terjadi sebesar 

25%. 

- Luka berat dan kerugian finasial besar dengan persentase sebesar 

14% dapat terjadi sesekali sebesar 65% dan sering terjadi sebesar 

15%. 

- Luka ringan dan kerugian finasial sedang dengan persentase terjadi 

sebesar 36%, dapat terjadi sesekali sebesar 60% dan sering terjadi 

sebesar 15%. 

- Luka ringan dan kerugian finansial kecil dengan persentase terjasi 

sebesar 46% kemungkinan dapat terjadi sesekali sebesar 85% dan 

sering terjadi sebesar 15%. 

- Hanya kerugian finansial dengan persentase kemungkinan dapat 

terjadi sesekali sebesar 85% dan sering terjadi 15% 
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2. Berdasarkan bahaya dan resiko yang ditimbulkan di Ruas Jalan Kota 

Agung-Bengkunat (segmen 1) km 8 – km 9 dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan hasil analisis hazard identification risk assessment and 

risk control, dapat diketahui bahwa risk level hazard pada ruas Jalan 

Kota agung-Bengkunat (segmen 1) km 8 – km 9 memiliki persentase 

risk level extreme sebesar 4%, hazard dengan persentase risk level 

high sebesar 32%, hazard dengan persentase risk level moderate atau 

sedang sebesar 46% dan hazard dengan risk level low sebesar 14%. 

Setelah dilakukan pengendalian resiko, maka risk level hazard pada 

ruas Jalan Kota Agung-Bengkunat (segmen 1) km 8 – km 9 untuk 

hazard bagian risk level extreme sebesar 0%, hazard dengan 

persentase risk level high sebesar 0%, hazard dengan persentase risk 

level moderate sebesar 16% dan hazard dengan risk level low sebesar 

82%. 

3. Adapun usulan atau rekomendasinya yaitu terkait fasilitas 

perlengkapan jalan seperti penambahan rambu, perbaikan marka, 

pengadaan alat penerangan jalan di Ruas Jalan Kota Agung-Bengkunat 

(segmen 1) km 8 – km 9 sehingga pengendara dapat mengetahui 

secara jelas informasi dan peringatan yang ada, perbaikan perkerasan 

dan bahu jalan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disarankan 

hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian pada ruas Jalan Kota Agung- 

Bengkunat (segmen 1) km 8 – km 9: 

1. Setelah dilakukannya analisis dengan metode HIRARC dan 

memberikan usulan untuk ruas Jalan Kota Agung-Bengkunat 

(segmen 1) km 8 – km 9 sebaiknya diimplementasikan oleh pihak- 

pihak terkait. 

2. Meningkatkan koordinasi antar pihak yang terkait seperti Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanggamus, Polres Tanggamus dan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Tanggamus. 
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Dengan cara sosilalisasi kepada masyarakat akan pentingnya 

menerapkan keselamatan lalu lintas. Diperlukannya adanya 

pengawasan dari kepolisian dan dinas terkait jika ada pelanggaran 

yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 

3. Diperlukan untuk mengidentifikasi bahaya ataupun risiko kecelakaan 

di Ruas jalan lain di daerah rawan kecelakaan di Kabupaten 

Tanggamus dengan menerapkan metode Hazard Identification Risk 

Assessment and Risk Control (HIRARC). 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD 

 
INVENTARISASI RUAS JALAN KOTA AGUNG-BENGKUNAT (SEGMEN 1) KM 8 -KM 9 

TIM PKL KABUPATEN TANGGAMUS 2024 

 
Nama Ruas Jalan 

 
Geometrik Jalan 

 

GAMBAR PENAMPANG MELINTANG 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
JL.KOTA AGUNG- 

BENGKUNAT 

(SEGMEN 1 ) KM 

8 - KM 9 

 
 
 

 
 
 

Node 

 
 

Awal 

- 

5.50915 

6567805 

2525, 

104.432 

7443949 
5123 

 

 

 
 

Akhir 

- 

5.50304 

7849121 

908, 

104.481 

7696773 
86 

Klasifikasi Jalan 
Status Nasional 

Fungsi Arteri 

Tipe Jalan Arteri 

Model Arus (Arah)  

Panjang Jalan (m) 900 m 

Lebar Jalan Total (m) 6 m 

Jumlah 
Lajur 2 

Jalur 2 

Lebar Jalur Efektif ( (m) 6 M 

Lebar Per Lajur (m) 3 M 

Median (m)  

Trotoar 
Kiri (m) - 

Kanan (m) - 

Bahu Jala 
Kiri (m) 0,5 m 

Kanan (m) 0,5 m 

Drainase 
Kiri (m) - 

VISUALISASI RUAS JALAN 
Kanan (m) - 

Kondisi Jalan Baik 

k  

Jenis Perkerasan Keras 

Hambatan Samping Sedang 

Jumlah Lampu Pen 
Jumlah - 

(m) - 

 
Rambu 

Jumlah 1 

esesuaia Sesuai 

Kondisi Baik 

Parkir on Street Rendah 

 
Marka 

 
Kondisi 

 
Kurang bai 
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